BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Persiapan Penelitian
Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, maka tdilakukan beberapa
persiapan awal, diantaranya adalah

1. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi halbarium Biologi
secara umum apakah terdapat suatu permasalahan.

2. Meminta ijin kepada kepala sekolah untuk melakukset mengenai
pengelolaan laboratorium.

3. Mengumpulkan data-data tentang pengelolaan lalrarato Biologi
diantaranya meliputi desain laboratorium, admiaistr laboratorium,
pengelolaan penyelenggaraan laboratorium sertairppapan alat dan
bahan laboratorium.

4. Menentukan subyek penelitian berdasarkan hasil alaservasi tentang

pengelolaan laboratorium Biologi.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian
Dalam penelitian ini akan memaparkan hasil tentangengelolaan
laboratorium Biologi di SMA Negeri 1 Demak dan SNNegeri 3 Demak di
Kabupaten Demak dalam mendukung pelaksanaan pajeniael Biologi
yang meliputi:
a. Desain Ruang Laboratorium Biologi;
b. Administrasi Laboratorium Biologi;
c. Pengelolaan Penyelenggaraan Praktikum Biologi; dan
d. Penyimpanan Alat dan Bahan Praktikum Biologi
Hasil penelitan tentang Pengelolaan LaboratoriuraloBi SMA Negeri 1
Demak dan SMA Negeri 3 Demak dalam Mendukung Palsan

Pembelajaran Biologi diuraikan sebagai berikutadivah ini.
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1. Pengelolaan laboratorium Biologi

Untuk menunjang kegiatan proses belajar mengkyar pengetahuan
di sekolah lanjutan, selain memberikan bahan atatemmpelajaran secara
klasikal, maka diperlukan juga pembuktian dengaalitee (nyata) berupa
praktikum. Kegiatan praktikum memerlukan wadah atampat untuk
memerlukan eksperimen-eksperimen sekaligus menikagkadaya nalar
siswa.

Adanya laboratorium ini menjadi tuntutan dari kutum yang berlaku
sekarang, dengan diberlakukannya kurikulum yangnakiatang maka
keberadaan laboratorium Biologi sangat dibutuhke®diA.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 ta0@7 mengatur
standar sarana prasarana sekolah khususnya laoraté®\dapun standar
laboratorium Biologi yang ditetapkan meliputi: desauang laboratorium,
administrasi laboratorium, pengelolaan penyeleragyarlaboratorium, dan
penyimpanan alat serta bahan praktikum Biotogi.

Laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA MNeg3
Demak memiliki kondisi yang berbeda- beda. Tingst@ndar laboratorium
Biologi SMA Negeri 1 Demak adalah sebesar 94% derkntegori sangat
baik dalam mendukung pelaksanaan pembelajarandjaedangkan tingkat
standar laboratorium Biologi SMA Negeri 3 Demak niéinkategori baik
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran Bioldgisse 76%. Hasil ini
diperoleh dari rata- rata persentase hasil pemgiaiegket yang diberikan
kepada guru dan hasil observasi laboratorium Bigtegla SMA Negeri 1
Demak dan SMA Negeri 3 Demak.

Tingkat pengelolaan laboratorium Biologi SMA NegkDemak dan
SMA Negeri 3 Demak disajikan dalam Tabel 4.1 d&ndod bawah ini.

'Rumbinah, Standardisasi dan Pengelolaan Laboratorium IPAittp:// snapdrive.net.
diakses pada 19-07-2011.
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Tabel 4.1
Tingkat pengelolaan laboratorium Biologi SMA NegeiDemak berdasarkan

hasil pengisian angket guru dan hasil observasrébrium Biologi

SMA N 1 Demak Angket Hasil Rata-Rata Kategori
Guru | Observasi Total
Desain Laboratorium 100%| 89% 95% Sangat baik
Administrasi Laboratorium 93% 98% 96% Sangat baik
pengelolaan Laboratorium 83% 100% 92% Sangat baik
Penyimpanan Alat & Bahi 92% 93% 93% Sangat bai
Rate-Rata Tote 92% 95% 94% Sangat bai
Tabel 4.2
Tingkat kesiapan laboratorium Biologi SMA Negeib8mak berdasarkan hasil
pengisian angket guru dan hasil observasi labouatoBiologi
SMA N 3 Dema Angket Hasil Rate-Rata | Kategor
Guru | Observasi  Total
Desain Laboratoriu 72% 100% 86% Sangat bai
Administrasi Laboratoriul 63% 59% 61% cukupBaik
pengelolaan Laboratorium 72% 100% 86% Sangat paik
Penyimpanan Alat & Bahan 86% 49% 68% Baik
Rata-Rata Total 74% 7% 76% Baik

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 di atas dap&tatiui bahwa
pengelolaan laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Demdén SMA Negeri 3
Demak yang meliputi desain, administrasi, pengalulaserta penyimpanan alat
dan bahan laboratorium adalah sebesar 94% dan W&#turut hasil observasi,
tingkat pengelolaan laboratorium Biologi SMA Negeemak dan SMA Negeri
3 Demak lebih tinggi dibandingkan dengan persenté@isgkat pengelolaan
laboratorium berdasarkan angket guru yang berisisd@. Selanjutnya dapat
diketahui pula tingkat pengelolaan untuk aspek pkatg laboratorium SMA
Negeri 1 Demak memiliki persentase paling tinggbadidingkan dengan
persentase aspek-aspek yang lain. SMA Negeri 1 Resaagat baik dalam
melakukan administrasi serta penyimpanan alat damarb laboratorium. Hal
tersebut dapat dilihat dari besarnya persentasgepdaan administrasi dan

penyimpanan alat serta bahan laboratorium yandh lebndah dibandingkan
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dengan aspek yang lain. Hasil ini diperoleh data-raata persentase hasil
pengisian angket yang diberikan kepada guru dai dbservasi laboratorium
Biologi pada SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri &niak.

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil obseaboratorium Biologi

SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak yang maeng pada

Permendiknas No 24 tahun 2007.

Tabel 4.3
Rekapitulasi hasil observasi laboratorium Biololyl/AN 1 dan SMA N 3
No Uraian SMA.‘ SMA
Negeri 1 | Negeri 3
I Desain labor atorium
1 Panjang 0 1
2 Lebar 1 1
3 Tinggi 1 1
4 Kapasitas 1 1
5 Letak terhadap ruangan yang 1 1
6 Letak terhadap sumber 1 1
7 Kondisi terhadap sumber cahaya 1 1
8 Jumlah pintu/letaknya 1 1
9 Jumlah jendela 1 1
Jumlah 8 9
% KL 89% 100%
Kriteria Sanga Sanga
baik baik
I Administrasi Laboratorium
A. Ruangan Laboratorium
1 Ruang praktik siswa 1 1
2 Ruang persiapan dan kerja guru 1 1
3 Ruang penyimpanan alat dan bahan 1 1
4 Ruang perpustakadkecil dan kompute 1 0
5 Ruang teknisi laboratoriu 1 0
6 Ruang tempat barang pribadi sit 0 0
Jumlah 5 3
% KL 83% 50%
Kriteria Sangat Kurang
baik baik
B. Fasilitas Umum
1 Bak cuci 1 1
2 Gas 1 1
3 Penerangan (listri 1 1
4 Sumber air 1 0
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5 Ventilasi 1 0
Jumlah 5 3
% KL 100% 80%
Criteria Sanga Sanga
baik baik
C. Fasilitas khusus
1 Jam dindin 1 1
2 Kursi siswa 1 1
3 Kursi guru 1 1
4 Lemari alat 1 1
5 Lemari asam 1 1
6 Lemari bahan 1 1
7 Meja gurt 1 1
8 Meja demonstras 1 1
9 Meja siswi 1 1
10 | Papan tulis 1 1
11 | Pemadam kebakaran 1 1
12 | Perlengkapan P3K 1 1
13 | Stop kontak 1 1
14 | Tempat samps 1 1
Jumlat 14 14
% KL 100% 100%
Kriteria SB SB
D. Inventarisasi Daftar Alat Peraga
1 Alat bedah hewan 1 1
2 Aquarium 1 0
3 Burel 1 1
4 Bosshead (penjepit pada ste 1 1
5 Cawan petri 1 1
6 Corong 1 1
7 Gelas arloji 1 1
8 Gelas benda 1 1
9 Gelas penutu 1 1
10 | Gelas pial: 1 1
11 | Gelas uku 1 1
12 | Gunting 1 1
13 | Hand counter 1 1
14 | Hygrometer 1 1
15 | Kakitiga 1 1
16 Kasa 1 1
17 Klemr 1 1
18 | Kotak preparat 1 1
19 | Kuadrat 1 1
20 | Labu Erlenmeyer 1 1
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21 | Lampu spiritus 1 1
22 | Lumping dan Alu 1 1
23 | Lup 1 1
24 | Mikroskop monokule 1 1
25 Mikroskop strereo binokul 1 0
26 | Neraca 1 1
27 | Pelat tetes 1 1
28 | Penjepit tabung reaksi 1 1
29 | Pengaduk 1 1
30 | Perangkat pemeliharaan mikroskop (kerfas 1 0
pembersih lensa, sikat halus, kunci alen, alat
semprot, obeng halus, lup tukang arloji, tang
untuk melipat)
31 | Pipet ukur 1 1
32 | Photometer 1 0
33 | Rak tabung reak 1 1
34 Respiromete 1 1
35 | Sikat tabung reaksi 1 1
36 | Statif dan batang statif 1 1
37 | Stop watch 1 1
38 | Tabung reaksi 1 1
39 | Thermometer 1 1
Alat peraga 2 atau 3 dimensi
40 | Charta kromosol 1 1
41 | Charta DNA 1 1
42 | Charta RNA 1 1
43 | Charta pewarisan sifat mendel 1 1
44 | Charta contoh-contoh tumbuhan berbagai 1 1
divisi angiospermae dan dymnospermae
45 | Charta contoh-contoh tumbuhan berbagai 1 1
divisi avertebrata dan invertebrate
46 | Charta system pencernaan manusia 1 1
47 | Charta system respirasi manu 1 1
48 | charta atau model system reproduksi man 1 1
49 | Charta/model system syaraf manusia 1 1
50 | Charta/model system peredaran darah manusia 1 1
51 | Charta/model system ekskresi manusia 1 1
52 | Charta/system pencernaan burung reptile, 1 1
amfhibi, ikan dan cacing tanah
53 | Charta/system respirasi burung reptile, 1 1
amfhibi, ikan dan cacing tanah.
54 | Chsrta/system peredaran burung reptile, 1 1
reptile, amfhibi, ikan dan cacing tanah
55 | Charta/system ekskresi burung reptile, amfhibi, 1 1

ikan dan cacing tanah

38



56 | Charta/system reproduksi burung reptile, 1 1
amfhibi, ikan dan cacing tanah
57 | Charta/system saraf burung reptile, amfhipi, 1 1
ikan dan cacing tanah
58 | Model rangka manusia 1 1
59 | Model tubuh manusia 1 1
60 | Preparat mitosis akar bawal 1 0
61 | Preparat meiosis akar bawa 1 0
62 | Preparat anatomi tumbuhan (batang, ak 1 0
daun, dikotil, monokaotil)
63 | Prepara anatomi hewan ( otot polos, of 1 1
jantung, otot rangka, tulang keras, tulang
rawan, ginjal, testis, ovarium, hepar dan saraf)
Jumlaf 63 56
% KL 100% 89%
Kriteria SB SB
E. Inventarisasi Daftar Bahan Zat
Padat
1 Albumin 1 1
2 Amilum 1 0
3 Eosin 1 1
4 Feno 1 0
5 Glukosa 1 0
6 lodium 1 1
7 Kalium karbont 1 0
8 Kupri sulfat 1 0
9 Merkuri 1 0
10 Natrium hidroksid. 1 0
11 Natrium karbone 1 0
12 | Natrium klorida 1 0
13 | Natrium oksalat 1 0
14 | Safranin 1 1
15 | Sukrosa 1 1
Zat Cair
16 | Alcohol 1 1
17 | Aquades 1 1
18 | Asam asetat 1 1
19 | Asam karbonat 1 1
20 | Asam Klorida 1 1
21 | Fehling A 1 1
22 | Fehling E 1 1
23 Formalin 1 1
24 | Tembaga sulfat 1 1
Jumlah 24 14
% KL 100% 58%
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Criteria SB CB
F. Administras secara umum
1 Menyusun buku inventaris dan bahan 1 0
praktikum
2 Menyusun kartu alat dan bahan praktikum 0
3 Menyusun buku inventar 1 0
penerimaan/pengeluaran alat dan bahan
praktikum Biologi
4 Menyusun kartu usulan/permintaan alat 1 0
bahan praktikum Biologi
5 Menyusun buku inventaris barang / fasili 1 0
khusus laboratorium Biologi
6 Menyusun kartu barang / fasilitas khu: 1 0
laboratorium
7 Menyusun buku inventaris penerimaan 1 0
pengeluaran barang/fasilitas khusus
laboratorium
8 Menyusun kartu usulan / permintaan baral 1 0
fasilitas khusus laboratorium
9 Menyusun jadwal dan agenda kegiatan 1 0
laboratorium
Jumlat 9 0
% KL 100% 0%
Kriteria SB B
G. Sumber Dana
1 Subsidi pemerintahan 1 1
2 Swadaya sekolah 1 0
3 Persatuan orang tua mur 1 0
Jumlal 3 1
% KL 100% 33%
Kriteria SB TB
11 Pengelolaan Penyelenggaraan Laboratorium
1 Memiliki ~ struktur organisasi Ketenagaan 1 1
pengelola laboratorium
2 Menyusun dan memiliki tata tertib untuk 1 1
menjaga keamanan dan  keselamatan
laboratorium
Jumlah 2 2
% KL 100% 100%
Kriteria SB SB
IV | Penyimpanan alat dan bahan praktikum
Biologi
A. Penyimpanan Alat Praktikum
Biologi
1 Menyimpan alat percobaan menurut jugul O 0
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percobaan Biologi
2 Membedakan alat yang boleh diambil siswa 1 0
dan yang tidak boleh diambil siswa
3 Menyimpan peralatan yang memerlukan 1 1
perawatan khusus di tempat peralatan khusus
4 Menyimpan peralatan secara terpisah 1 1
berdasarkan bahan dasar penyusun alat
5 Menyimpan peralatan secara terpis| 1 1
berdasarkan jenis alat
6 Menyimpan peralatan berdasarkan berat/bopot 1 0
alat
7 Menyimpan peralatan secara terpisah 1 1
berdasarkan
kecanggihan/kelangkaan/kuantitas alat
Jumlah 6 4
% KL 86% 57%
Criteria SB CB
B. Penyimpanan bahan praktikum
Biologi
1 Menyimpan bahan praktikum berdasarkan sifat 1 1
fisisnya
2 Menyimpan bahan kimia berdasarkan sifat 1 0
kimianya kemudian barulah berdasarkan
alfabetis
3 Menyimpan bahan kimia pada tempat yang 1 1
tidak terkena sinar matahari langsung
4 Melabeli botol penyimpanan bahan kimia 1 0
dengan informasi yang jelas/menyertakan
MSDS
5 Tidak menyimpan bahan kimia di tempat yang 1 0
sulit dijangkau/meletakkan bahan kimia lebih
tinggi daripada mata
Jumlah 5 2
% KL 100% 40%
Kriteria SB TB

Tingkat pengelolaan laboratorium Biologi SMA NegdriDemak dan
SMA Negeri 3 Demak yang meliputi desain, admiamstr pengelolaan
penyelenggaraan laboratorium serta penyimpanandalatbahan laboratorium

secara parsial disajikan sebagai berikut dibawah in
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1) Desain laboratorium

Tingkat standar laboratorium Biologi yang meliputiesain
laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Demak dengan k@te sangat baik
sebesar 100% dan 89% dengan kategori sangatdmakgkan SMA Negeri
3 Demak adalah sebesar 72% dan 100%% dengan katemj&r dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran Biologi. Sksebet diperoleh dari
rata- tara respon angket yang diberikan kepada, gien hasil observasi
laboratorium Biologi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Blegdan SMA
Negeri 3 Demak memiliki luas ruang praktik siswangyddeal. akan tetapi
pada aspek pengelolaan desain laboratorium SMA MNdg®emak belum
memiliki panjang dan lebar yang ideal dengan junsialvanya yaitu memiliki
panjang 9 m, lebar 9 m dan tinggi 3 m. SedangkanA Slegeri 3 Demak
sudah memiliki panjang dan lebar ruang laboratoryang memadahi untuk
menampung 40 siswa dalam kegiatan praktikum yaéngdn panjang 11,
lebar 9 m dan tinggi 3 m.

Ruang praktik siswa yang baik memiliki luas minima00 nf,
penentuan luas ini didasarkan atas perhitungan dodakoratorium tersebut
dipakai oleh 40 siswa yang berarti tiap siswa meguairuangan kira-kira
2,00 nf - 2,5 nf.Laboratorium inilah yang sekarang dibangun padsASw
Indonesi€Sedangkan Ketentuan ruang Laboratorium Biologi mgnu
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tal2@®7 vyaitu rasio
minimum ruang laboratorium Biologi 2,4*hpeserta didik, untuk rombongan
belajar kurang dari 20 orang, luas minimum ruangofatorium 48 rh
termasuk luas ruang penyimpanan dan persiaparf.li8etsar minimum ruang

laboratorium Biologi 5 m*

2M.Lubis. Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium IPAJakarta: Universitas Terbuka,
1993),him 36.

’PERMENDIKNAS,” Ketentuan Ruang Laboratorium Biologintuk SMA/MA”,
http://Ketentuan Ruang Laboratorium Biologi.pdfakses tgl 17-01-10
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Laboratorium yang baik memiliki ruang praktik siswaang persiapan
dan ruang kerja guru, ruang penyimpanan alat daarbauang perpustakaan
kecil dan komputer, ruang teknisi laboratorium, daang barang pribadi
siswa’SMA Negeri 1 Demak memiliki pengelolaan ruang palitinggi
dibandingkan dengan SMA Negeri 3 Demak. SMA Nefjddemak memiliki
lima ruang yang harus dimiliki oleh suatu laborabtor yakni ruang praktik
siswa, ruang persiapan dan ruang kerja guru, rygmyimpanan alat dan
bahan, ruang teknisi dan ruang perpustakaan agdng persiapan dan ruang
kerja guru terletak dibalik tembok yang digantupgpan tulis, demikian pula
ruang penyimpanan alat dan bahan praktikum, ruangugstakaan kecil, dan
ruang teknisi laboratorium. Sedangkan SMA Negeb&nak umumnya
hanya memiliki ruang praktik siswa, ruang penyimgraalat bahan, dan ruang
persiapan dan kerja guru. SMA Negeri 1 Demak méwmpaalah satu SMA
di kabupaten Demak yang memiliki ruang barang plibsiswa. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa keberadaan ruangnbapribadi siswa
cukup penting. Barang- barang pribadi siswa yangdrakan di atas meja
praktikum dapat membahayakan keamanan dan keselamiagria di
laboratorium. Jika di laboratorium masih ada rugiagg dapat digunakan
tanpa menyebabkan ruang bebas di laboratorium dietgdalu sempit, rak
penyimpanan itu dapat diletakkan di dalam ruangratorium di dekat pintu
masuk’Ruang barang pribadi siswa berupa loker- loker Uneck sebagai
tempat meninggalkan barang- barang pribadi sisvearsemereka melakukan
praktikum.

Laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA Neg3
Demak memiliki dua pintu untuk keluar masuk dangsangan yang baik. Hal
ini terbukti dengan terdapatnya sejumlah jendela dentilasi yang cukup

untuk pertukaran udara dari dalam dan luar ruabgré&orium. Laboratorium

“Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan PengelolaannyéBandung: Pudak
Scientific, 2006), him.11.

®Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan PengelolaannyéBandung: Pudak
Scientific, 2006), him.18.
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Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demaidtlétak dekat
dengan ruang laboratorium lainnya.

Adapun sumber air terletak cukup jauh dari ruamhgdatorium. Letak
sumber air yang dekat dengan gedung laboratoridak tierpengaruh banyak
terhadap kondisi air limbah akibat aktivitas lalboram Biologi tidak
berbahaya dan tidak menimbulkan pencemaran yangsseéfal ini berkaitan
dengan jenis praktikum yang dilakukan tidak mengdpam bahan- bahan
kimia yang berbahaya. Penanganan limbah laboratotielah dilakukan
dengan baik sehingga pencemaran sumber air dapagadi. Pengaturan
sanitasi dan penanganan limbah baik limbah padapomalimbah cair perlu
lebih diperhatikan oleh masing- masing sekolah gi&kolah memiliki sumber
air yang relatif dekat dengan gedung laboratoritviisalnya laboratorium
kimia yang menggunakan bahan- bahan pekat dan lebihahaya bagi
lingkungan.

Adapun Tingkat pengelolaan desain laboratoriumdgjoSMA Negeri
1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak disajikan dalamltdiedibawah ini.

Tabel 4.4
Tingkat Pengelolaan desain laboratorium Biologi SMégeri 1 Demak
dan SMA Negeri 3 Demak Berdasarkan angket gurihdait observasi

laboratorium

Angket Hasil
Nama Sekolah Observasi | Rata-Ratd Kategori
Guru .
Laboratorium
SMA Negeri 1 100% 89% 95% Sangat Baik
SMA Negeri 3 72% 100% 86% Sangat Baik
Rata-Rata 86% 95% 91% Sangat baik

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh gambararwaatingkat
pengelolaan desain laboratorium Biologi SMA NegerDemak dan SMA
Negeri 3 Demak mencapai kategori yang berbeda-bé&kxdasarkan
pengukuran menggunakan semua instrument penefitéh Negeri 1 Demak
memiliki pengelolaan laboratorium yang paling tinggedangkan SMA

Negeri 3 Demak memiliki pengelolaan laboratoriuntinarendah. Rata-rata
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2)

D

tingkat pengelolaan desain laboratorium Biologi SMAgeri 1 Demak dan
SMA Negeri 3 Demak sebesar 100% dan 72% dengarkatingesiapan
tertinggi sampai terendah. Data tersebut diperdit hasil angket dengan
jumlah soal 4 yang diberikan kepada semua guruwBiptesponden pertama
mampu memberikan skor 3 pada masing-masing soaldiam skor yang
diperoleh dibagi skor maksimal vyaitu 4 kemudian atlkan 100%
menghasilkan rata-rata 100%, responden kedua jieyagimasilkan rata-rata
100% kemudian responden ketiga juga menghasilkaa-rata 100%
kemudian rata-rata tersebut dijumlah kemudian diBagmenghasilkan rata-
rata 100%. Hasil observasi memiliki jumlah soal éhgn bobot masing-
masing 1 jika obyek yang diamati ada dan jika tiddk dengan bobot nilai O,
sedangkan SMA Negeri 1 Demak mendapatkan boboti® daal, kemudian
bobot yang diperoleh dibagi skor maksimal yaituegnkidian dikalikan 100%
menghasilkan rata-rata 95%.
Administrasi laboratorium Biologi
Pengelolaan administrasi laboratorium Biologi SMAdEri 1 Demak
adalah 93% dan 98% dengan kategori sangat baikmdatendukung
pelaksanaan pembelajaran Biologi sedangkan SMA iN&gBemak adalah
sebesar 63% dan 59% dengan kategori kurang bddmdanendukung
pembelajaran Biologi. Skor tersebut diperoleh data- rata respon angket
yang diberikan kepada guru dan hasil observasirétoum Biologi SMA
Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak.
Tingkat pengelolaan administrasi laboratorium Bipl&MA Negeri 1
emak dan SMA Negeri 3 Demak disajikan dalam tabedbawah ini.
Tabel 4.5

Tingkat Pengelolaan administrasi laboratorium Bio®SMA Negeri 1 Demak dan

SMA Negeri 3 Demak Berdasarkan angket guru dan bbservasi laboratorium

Nama Sekolah Angket Hasil Obsgrvas Rata-Rata Kategori
Guru Laboratorium

SMA Negeri 1 93% 98% 96% Sangat bai

SMA Negeri : 63% 59% 61% cukuy Baik

Rate-Rate 78% 79% 79% Baik
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3)

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan semuaunresit
penelitian pada table 4.5 diatas dapat diketahhivhatingkat pengelolaan
administrasi laboratorium Biologi SMA N 1 Demak mpakan tingkat
pengelolaan tertinggi, sedangkan SMA N 3 Demak riemiingkat
pengelolaan lebih rendah. Data ini diperoleh dasilnrangket dengan jumlah
soal 3 dan 93% SMA N 1 Demak mampu menjawab andé&egan benar,
hasil observasi SMA N 1 Demak yang terdiri dariddlsmampu menjawab
soal 8 dengan bobot masing-masing 1 dan SMA N 3dBethari hasil angket
dan hasil observasi 37% dan 59% belum memiliki ptslgan administrasi
laboratorium yang baik.

Pengelolaan penyelenggaraan laboratorium

SMA Negeri 1 Demak telah memiliki struktur orgarsispengelola
laboratorium yang aktif dan bertanggung jawab asegala hal yang
berhubungan dengan laboratorium. Tata tertib bepgratah, larangan dan
anjuran senantiasa diberlakukan untuk menjaga &msean kerja di
laboratorium.

SMA Negeri 3 Demak telah memiliki struktur orgamisiboratorium
secara tertulis, namun pada operasionalnya, guloddiyang bersangkutan
belum melaksanakan tanggung jawabnya dengan bagh&sMA Negeri 3
Demak belum memiliki laboran, sehingga segala falgyterkait dengan
laboratorium masih dibebankan kepada guru BiologiSMA Negeri 3
Demak.

Tingkat Pengelolaan penyelenggaraan laboratoriurolo§i SMA
Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak disajikamatedable 4.6 dibawah

int.
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Tabel 4.6
Tingkat Pengelolaan penyelenggaraan laboratoriwto8i SMA Negeri 1
Demak dan SMA Negeri 3 Demak Berdasarkan angket dan hasil
observasi laboratorium

Angket Hasil
Nama Sekolah Gg Observasi | Rata-Rata Kategori
uru .
Laboratorium
SMA Negeri 1 83% 100% 92% Sangat baik
SMA Negeri < 72% 10(% 86% Sangat bai
Rate-Rate 78% 100% 89Y% Sangat bai

Tingkat Pengelolaan penyelenggaraan laboratoriurlogi SMA
Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Demak berdasarkan tahél diatas
menunjukkan tingkat pengelolaan penyelenggaraardadrium SMA Negeri
1 Demak lebih baik dari pada SMA Negeri 3 DemakidBearkan rata-rata
hasil pengukuran menggunakan instrument yang digimeé&SMA N 3 Demak
memiliki pengelolaan laboratorium dengan kategbaik yaitu sebesar 72%
dari angket dengan jumlah soal 2 dan 28% beluravtatp dengan benar dan
dari hasil observasi 100% terjawab dengan benalarggkan pengelolaan
tertinggi dimiliki oleh SMA N 1 Demak dan dari haangket 83% terjawab
dengan benar dengan kategori sangat baik dalam ukend pelaksanaan
pembelajaran Biologi.

Dari data di atas diperoleh dari hasil angket kiasil observasi lebih
dari 70% mampu menjawab dengan benar, dari lersglbut menunjukkan
bahwa SMA N 1 dan SMA N 3 Demak memiliki pengelolaa
penyelenggaraan laboratorium yang baik.

Pengelolaan laboratorium merupakan aspek pentingg yaarus
dilakukan dalam suatu sekolah. Keberadaan seorapradn sangat
dibutuhkan untuk membantu guru Biologi yang sudafelehan dalam
mengurus segala kegiatan belajar mengajar di kpkrsgelola laboratorium
atau laboran sebaiknya dibekali dengan pengetalyasgy cukup untuk
mengatur dan mengelola laboratorium sekolah. Pahgah yang memadai
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4)

dapat menjadikan laboran lebih dapat diandalkaandahembantu kelancaran
kegiatan di laboratorium.
Penyimpanan Alat dan Bahan Laboratorium

SMA Negeri 1 Demak merupakan contoh sekolah yangenagkan
profesionalisme kinerja laboran dalam melakukanypepanan alat dan
bahan laboratorium. SMA ini menyimpan alat dan dpalaboratorium
berdasarkan bahan dasar penyusun alat, jenisbalatt alat, kecanggihan/
kelangkaan alat dan karakter khusus masing-madiag Bemikian pula
dalam penyimpanan bahan kimia, SMA Negeri 1 Demaklakukan
penyimpanan bahan kimia berdasarkan sifat fisisgkat resiko/tingkat
kebahayaan, dan barulah menyimpan bahan kimia sseaifabetis. Bahan
kimia disimpan di tempat yang tidak mudah terkeinarsmatahari langsung
dan tidak disimpan di tempat yang lebih tinggi qerdla mata.Hal ini berbeda
dengan SMA Negeri 3 Demak yang hanya menyimpan @dat bahan
laboratoriumnya berdasarkan alat dan bahan pengyaulsaja. Padahal
penyimpanan alat berdasarkan judul percobaan jagssiditerapkan sehingga
memudahkan guru untuk menemukan alat-alat tersebut.

Pengelola laboratorium SMA Negeri 3 Demak belum enapkan
prinsip penyimpanan alat dan bahan kimia dengagasdraik. Karena sangat
pentingnya laboran di sekolah, Guru Biologi harusmitiki pengetahuan
yang memadai dalam melakukan penataan dan penyanpaat dan bahan
laboratorium. Penyimpanan merupakan bagian darepkanaan, di samping
agar alat itu dan bahan itu kelihatan rapi, alatngpan agar alat itu aman,
tidak hilang atau rusaldal ini menjadi suatu keharusan mengingat setiap al
dan bahan laboratorium memiliki karakter berbeda dangan yang lainnya,
sehingga diperlukan cara khusus untuk menyimparingwasasing alat dan
bahan praktikum Biologi. Guru sebaiknya mengikutrkshop pengelolaan

laboratorium untuk meningkatkan keterampilan datunfayanannya.

®M. Lubis., Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium IPAlakarta: Universitas Terbuka,

1993), him 193
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Laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA MNeg3
Demak dalam melakukan penyimpanan alat dan bakhanatorium disajikan
dalam tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7
Tingkat Pengelolaan penyimpanan alat dan bahamdedyam Biologi
SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak Berdamaikngket

guru dan hasil observasi laboratorium

Hasil

Angket _ _

Nama Sekolah G Observasi Rata-Rata Kategori
uru
Laboratorium

SMA Negeri 1| 92% 93% 93% Sangat baik
SMA Negeri 3| 86% 49% 68% baik
Rata-Rata 89% 71% 81% Sangat bark

Berdasarkan table 4.7 diatas diperoleh gambararwaatingkat
penyimpanan alat dan bahan laboratorium Biologi SN&geri 1 Demak dan
SMA Negeri 3 Demak dari hasil angket dengan junsalal 4 mencapai
standar yang berbeda-beda. SMAN 3 demak memilikgkat standar
terendah, sedangkan SMA N 1 Demak memiliki tingkahdar tertinggi.

. Tingkat standar laboratorium Biologi berdasarkasilh@awancara terhadap
guru Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3nak.

No Variable Fokus Indikator No iten
1 | Tingkat standar laboratoriuma. Desain ruang 2.
Biologi laboratorium

b. administrasi laboratorium3.4.5.6

c. pengelolaan 1.9.12
penyelenggaraan
laboratorium

d. penyimpanan alatdan |8

bahan laboratorium
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2 | Tingkat aktivitas

laboratorium Biologi b.

a. safety skills

laboratory manipulative | 10

skills

laboratory process skills| 11

keterampilan berfikir 13,14

7

Hasil wawancara terhadap guru Biologi SMA Negeleimak dan SMA Negeri 3

Demak disajikan dalam table 4.8 dibawah ini.
Table4.8

Hasil wawancara terhadap guru Biologi SMA Negelielnak

dan SMA Negeri 3 Demak

Pernyataan .resp0| :
SMA Negeri 1 SMA Negeri 3

Mempunyai labors Ya tidak
Seluruh anggota sekolah berkewajibhan Ya ya
menjaga kelancaran kegiatan |di
laboratorium Biologi
Luas ruang praktek siswa telah ses Sudal sudal
dengan jumlah siswa yang
menggunakan laboratorium
Guru melakukan penataan laboratori Ya ya
Biologi
Mempunyai  kegitan lain  yanc Tidak ade
dilakukan dalam laboratorium Biologi
selain kegiatan praktikum siswa
Guru membuat jadwal penggune Ya tidak
laboratorium
Guru menginventarisasi dan memb Ya tidak
laporan ketersediaan alat dan bahan
laboratorium
Guru membuat kartu katalog ala Tidak tidak
laboratorium
Siswa mengajukan surat permohol Sering Kadan¢-kadanq
peminjaman alat jika siswa ingjn
meminjam alat-alat yang dibutuhkan
Alat yang mahal atau alat ya Ya ya
berbahaya disimpan di lemari terkunci
Sering terjadi pinjam meminjam ali{i Kadan¢-kadan sering
atau bahan ke laboratorium Biologi ke
laboratorium IPA lainnya
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Mempunyai struktur organisasi Ada Tidak
ketenagaan/pengelola laboratorium ya tidak
Terjalin komunikasi yang baik antar

semua tenaga pengelola laboratorium

Menangani limbah cair dan limbah Ya ya
padat dengan benar

Hasil wawancara terhadap guru Biologi SMA Negerbémak dan

SMA Negeri 3 Demak disajikan dalam lampiran 3.

b. Tingkat standar laboratorium Biologi berdasarkasiln@ngket terhadap guru
Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak

No Variabel I ndikator No. Item
Tingkat a. Desain ruang laboratorit 1-4
pengelolaan b. Administrasi laboratorium 5-7
laboratorium c. Pengelolaan laboratorium 8-9
Biologi d. Penyimpanan alat dan bahan| 10-13

laboratorium biologi
jumlah 13

Rekapitulasi hasil angket guru/kuesioner guru Bjol®MA Negeri 1 Demak dan

SMA Negeri 3 Demak disajikan dalam tabel 4.9 di &hani.

Tabel 4.9
Nama | Respon Standardisasi Laboratorium IPA
sekola| den Desainlab. Administra:
h © i Lab ©
No.item/sk« &‘E o Nko. Item / 6:‘?5 o
r - : ‘= | SKOr - I
112[3 (4| & |85 [6]7 €% |£|&
E R x < IR x|l <
SMA |[Guru 1|3 |3/3 |31 |10C [10C |[S |2 |3 |3 |8 [89% |9 |S
1 2 | % % B 3 |B
Guruz |3 |3/3 |3|1 |10C 3 |33 ]9 [10C |%
2 | % %
Gurud |3 |33 3|1 |10C 3 |3 |2 |8 |8%%
2 | %
SMA |Guru<¢ |3 [1|1 3|8 |67% |72% |B |1 |0 |3 |4 [44% (6 |C
3 Guru5 | 3| 21 |3]9 | 75% 2 1| 3| 6| 67%3 |B
Guru6 | 3| 21 | 3|9 | 75% 1 3| 3| 7] 78% %
Rata-Rata Total
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Nama | Respon Standardisasi Laboratorium IPA
sekola| den Pengelol Penyimpanan
h aan lab. © Alat & Bahan ©
No.item/ IS No. Item / skor IS
skor L E e .
g9 |4% |8 | 8[1[1]12[1 |El¥% |g|l 2
§ o\o o i~ 0 1 3 = C\o ol &
SMA |Guru 1| 2| 3 583 |83 |[S |3 |3 |1 |[3|1|83%|9]|S
1 % |% |B 0 2 |B
Guru2 | 2| 3 583 3132 [3]|1]92% |%
% 1
Guru3d | 2| 3 583 3(13|3 (3] 1100
% 2 | %
SMA | Guru4 | 0| 3 350 |72 |B (3|33 |3]1|100 |6 |B
3 % | % 2 | % 8
Guru5| 2| 3 583 3133 [2]1]92% (%
% 1
Gurue |2 |3 5|83 21312 |1 |8 |67T%
%

Tingkat pengelolaan laboratorium yang meliputi desadministrasi,
pengelolaan, dan penyimpanan alat dan bahan laborat merupakan satu
kesatuan manajemen yang tidak dapat dipisahkanaidesang laboratorium
yang baik yaitu desain yang memperhatikan aspekl&astan dan keamanan
orang-orang yang bekerja di dalam laboratoriumetass sehingga sangat perlu
diperhatika’Administrasi yang baik membantu memudahkan sekaiatuk
mengetahui kondisi laboratorium dan perbaikan padktu yang akan datang.
Penyimpanan alat dan bahan laboratorium yang kearayat membantu seorang
guru dalam menyelenggarakan aktivitas laboratordengan aman dan efektif.
Demikian pula keberadaan pengelola laboratoriungaadibutuhkan oleh setiap
sekolah agar fasilitas laboratorium dapat terawmatltermanfaat secara optimal.

Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan PengelolaannyéBandung: Pudak
Scientific, 2006), him.12.
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SMA Negeri 1 Demak memiliki tingkat pengelolaan dedtorium yang
paling tinggi. Hal ini berpengaruh terhadap tinggirningkat pengelolaan desain,
administrasi, pengelolaan dan penyimpanan alata sbethan laboratorium.
Kondisi tersebut diharapkan dapat membantu menthghaefektifitas aktivitas
laboratorium di sekolah. Sebaliknya, keterbatasasilifas laboratorium dan
pengelola laboran yang pasif di SMA Negeri 3 Demmeginbuat SMA ini menjadi
SMA vyang tidak memiliki pengelolaan Ilaboratorium nga baik dalam
pengadministrasian fasilitas dan penyimpanan aléa £ahan praktikum. Kondisi
ini dapat mengakibatkan seorang guru malas mengadaktivitas laboratorium
(praktikum) mengingat dibutuhkan waktu yang lamtukmempersiapkan segala
kebutuhan siswa untuk praktikum. Adapun tingkahdétea laboratorium Biologi
SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak disajiklatam gambar 4.1

dibawabh ini.

1.2

1
0.8
0.6 .

M Series1

0.4
0.2

0 T 1

SMA N 194% SMA N3 72%
Gambar 4.1

Tingkat pengelolaan laboratorium Biologi SMA NegkiDemak
dan SMA Negeri 3 Demak.

Tingkat standar laboratorium Biologi SMA Negeri krmak dan SMA
Negeri 3 Demak yang memiliki desain, administrapengelolaan dan
penyimpanan alat serta bahan laboratorium pada ayamb diatas menunjukkan
hasil yang berbeda-beda. Hasil tersebut diperottasarkan perhitungan rata-
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rata hasil pengukuran menggunakan semua instrumpemtlitian pada SMA

Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak. Tingkat gdwigan laboratorium

Biologi SMA Negeri 1 Demak memiliki tingkat stanmdaaling tinggi dari pada

SMA Negeri 3 demak.

Kendala-kendala yang sering dihadapi dalam peregeiolaboratorium
biologi di SMA Negeri adalah sebagai berikut:

a. Fasilitas laboratorium sains yang masih dipandamgrig memadai adalah
keadaan bak cuci, lemari alat/zat, pemadam kebakaexlengkapan PPPK,
dan alat perbaikan dan sebagainya.

b. Perangkat administrasi laboratorium sains umumnygandlang belum
memenuhi standar pengelolaan laboratoffunStandar  pengelolaan
laboratorium yang baik mengacu pada Peraturan MdPe¢adidikan Nasional
No. 24 tahun 2007.Standar yang belum dipenuhi adalah perencanaan,
pengaturan pelaksanaan, pencatatan alat dan rzapedaporan. Dari aspek
paling teknis yang dipandang masih belum memadaiama dalam segi
penataan alat dan zat, pemanfaatan fasilitas ladsanm, pemeliharaan, dan
perbaikan alat- alat laboratorium yang rusak.

c. Komponen yang terkait dalam pengelolaan laborator{iepala Sekolah,
Guru Sains, dan Laboran) dalam melaksanakan kegiptamgelolaannya
kurang didasarkan pada standar atau pedoman p&sgelpang jelas, dan
kebijakan pengelolaan laboratorium sains. Pada umganpengelolaannya
diserahkan pada guru bidang studi (kimia, fisikaldgi). Di beberapa SMA
Negeri binaan tidak pula tersedia tenaga laboradarsggkan keberadaannya

sangat dibutuhkan.

8Mamatsupriatna, “Study Penelusuran pengelolaan réaum sains SMA sebagai
analisis kebutuhan untuk program diklat pengelotbotatorium http:/jurnal.pdii.lipi.go
.id/admin/jurnal/13082330.pdf.diakses 3-03-12

’Rumbinah, Standardisasi dan Pengelolaan Laboratorium IPAfiakses pada 19-07-
2011.
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d. Di beberapa SMA Negeri ditemukan banyak peralatamyrusak dan tidak
diperbaikil®
Di dalam pembelajaran sains, laboratorium berpesabagai tempat
penunjang dari kegiatan kefdsadi jika laboratorium di SMA mengalami
kendala seperti yang telah disebutkan maka selmaikegera melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan pelaksanaan pengelolaaraforium.
Dalam upaya memenuhi dan meningkatkan pelaksanaagelolaan
laboratorium Biologi di SMA diajukan beberapa sasabagai berikut:

1. Upaya dalam pelaksanaan pengelolaan laboratoriure da8SMA masih perlu
ditingkatkan dan dioptimalkan. Kelengkapan sararadministrasi
pengelolaan masih perlu peningkatan yang teruseros, patokan
perencanaan penggunaan laboratorium sains dambggian jadwal
penggunaan laboratorium yang laboratoriumnnya Ibemgg masih perlu
juga dibenabhi.

2. Dalam penyediaan dan pembuatan laporan p@uagg jawaban
laboratorium, perlu lebih teratur waktu pelaksamga, bentuknya, dan
cakupannya. Berlandaskan dari pandangan guru-gins $ahwa kerusakan
alat-alat, kurang tersedianya peralatan reparasi sikolah, dan
ketidakmampuan guru dan teknisi laboratorium mefmgkinya merupakan
kendala utama atas keberlangsungan praktikum. Naleya unit reparasi
dipandang perlu keberadaannya unit reparasi (béndlegja), karena
merupakan satu bagian yang penting di dalam upa@ngkatkan efisiensi
penggunaan dana bagi fasilitas laboratorium sains.

3. Keberadaan standar pedoman pengelolaan laboratsains SMA berfungsi
ganda. Pertama standar tersebut menjadi pedomais tedgi pekerjaan setiap
personil laboratorium. Kedua memberikan kejelasariaing apa yang harus
dilakukan tiap personil laboratorium untuk memudahk Kepala Sekolah

dalam mengevaluasi prestasi kerja anak buahnya serhgadakan supervisi

®“Mamatsupriatna, “Study Penelusuran pengelolaan ragum sains SMA sebagai
analisis kebutuhan untuk program diklat pengelaleiatorium” diakses 3-03-12

K oesmadiji, W., dkk.Teknik Laboratoriumhim.43
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tentang pengelolaan laboratorium, sebagaimana yamgnjadi tugas
profesinya'?
Dari kendala-kendala yang sering dihadapi dalam g@efaan
laboratorium adalah tidak adanya teknisi laboraakandari itu sebaiknya setiap
sekolah memiliki laboran agar proses belajar memgdpiologi terutama

praktikum berjalan secara optimal.

Mamatsupriatna, “Study Penelusuran Pengelolaan rastmium Sains SMA sebagai
Analisis Kebutuhan untuk Program Diklat Pengelcddodratorium”. diakses 3-03-12
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